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LITERATURE REVIEW: VISI DAN MISI ORGANISASI SEKTOR PUBLIK

· PEMBAHASAN

1. Organisasi Publik 
		Organisasi publik adalah organisasi yang didirikan dengan tujuan memberikan pelayanan kepada masyarakat. Orientasi organisasi publik adalah untuk melayani masyarakat oleh karena itu organisasi publik biasanya tidak menjadika laba sebagai tujuannya. Organisasi publik dibuat untuk memenuhi kebutuhan masyarakat secara umum yang tidak bisa dibuat sendiri sehingga perlu peran pemerintah sebagai pihak yang bertanggung jawab untuk menyediakan pelayanan publik. Untuk memenuhi kebutuhan mayarakat yang bersifat dinamis maka pemerintah harus membuat strategis yang benar dan mampu bersikap profesional seperti yang dilakukan pihak swasta. 
		Mahsun (2009: 163) menyatakan bahwa organisasi publik dapat dibedakan menjadi dua, yaitu pure nonprofit organizations dan quasi nonprofit organizations. Salah satu contoh organisasi dengan tipe Pure Non-profit Organization adalah PT. Kereta Api Indonesia. Dimana Pure Non-profit Organization adalah tipe organisasi yang memiliki tujuan menyediakan atau menjual barang dan/atau jasa dengan maksud untuk melayani dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Sumber pendanaan organisasi ini berasal dari pajak, retribusi, utang, obligasi, laba BUMN/BUMD, penjualan aset negara, dan sebagainya. 
		PT. Kereta Api Indonesia (Persero) merupakan  salah  satu  badan  usaha  milik  negara yang menyelenggarakan jasa angkutan transportasi darat, meliputi  angkutan  penumpang  dan  barang. Sebagai perusahaan milik negara yang satu-satunya bertanggung jawab memberikan pelayanan dibidang transprtasi darat dibidang perkeretaapian maka PT. Kereta Api Indonesia merumuskan strategi perusahaan dengan membangun visi dan misinya agar tetap eksis diantara alat transportasi darat lainnya. 

2. Visi dan Misi
		Setiap organisasi memiliki tujuan untuk dicapai lewat program kerja perusahaan. Sehingga setiap perusahaan atau organisasi baik swasta maupun publik harus memiliki rumusan strategi yang baik untuk menjaga eksistensinya. Perumusan strategis organisasi adalah tahapan dalam proses pengambilan keputusan yang berguna untuk masa depan perusahaan. Menurut Novianto (2019), perumusan strategi adalah penyusunan langkah-langkah aktivitas organisasi di masa yang akan datang melalui pembangunan visi dan misi organisasi, menetapkan tujuan dan kebijakan strategis guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

A. Visi
Visi adalah suatu pandangan jauh untuk organisasi terkait tujuan organisasi. Visi berisi tujuan organisasi di masa depan sehingga memberikan pemahaman yang logis terhadap tujuan organisasi sehingga dapat dijadikan pedoman bagi anggotanya guna perkembangan organisasi. Hal ini sejalan dengan pengertian visi menurut Business Dictionary, bahwa visi adalah deskripsi aspirasional dari perusahaan yang ingin mencapai tujuan pada jangka menengah atau jangka panjang. Dimana tujuan dari adanya visi adalah agar organisasi memiliki panduan yang jelas untuk memilih program atau tindakan saat ini dan juga masa depan. 
	Contoh, visi pada PT. Kereta Api Indonesia “Menjadi solusi ekosistem transportasi terbaik untuk Indonesia”. www.kai.id. Dari visi tersebut dapat menjadi pedoman  bagi pekerja untuk giat bekerja dalam memberikan pelayanan terbaiknya. Dan untuk mayarakat dari visi tersebut dapat memberikan pemahaman dan keyakinan bagi masyarakat untuk menggunakan mode transportasi kereta api. Visi ini mulai terlihat mencapai tujuannya dilihat dari kondisi saat ini bahwa transportasi kereta menjadi salah satu mode transortasi yang banyak dipiih masyarakat seiring kemajuan yang dilakukan oleh perusahaan.

B. Misi
	Misi merupakan pernyataan terhadap bidang atau kegiatan terbaik yang mampu dilakukan organisasi. Misi ini membawa suatu organisasi dapat memusatkan diri dan fokus terhadap kegiatan-kegiatan organisasi. Drucker menyatakan pendapatnya tentang misi bahwa misi perusahaan adalah dasar dari prioritas, strategi, perencanaan, kerja dan penugasan. Misi merupakan titik awal untuk mendesain pekerjaan manajerial dan juga struktur manajerial. Pernyataan misi merupakan hasil tanggung jawab dari sebuah strategi. Menuliskan sebuah misi yang baik perlu memperhatikan beberapa hal, serupa dengan visi, misi juga sebaiknya dituliskan dengan indah. Selain itu misi juga harus bisa menggugah orangorang yang berkepentingan dalam perkembangan perusahaan atau organisasi.
Contoh, misi PT. Kereta Api Indonesia melalui www.kai.id. 
1. Untuk menyediakan sistem transportasi yang aman, efisien, berbasis digital, dan berkembang pesat untuk memenuhi kebutuhan pelanggan.
2. Untuk mengembangkan solusi transportasi massal yang terintegrasi melalui investasi dalam sumber daya manusia, infrastruktur, dan teknologi.
3. Untuk memajukan pembangunan nasional melalui kemitraan dengan para pemangku kepentingan, termasuk memprakarsai dan melaksanakan pengembangan infrastruktur-infrastruktur penting terkait transportasi. 

Berdasarkan misinya, PT. Kereta Api Indonesia berharap mampu mewujudkan visinya menjadi transportasi terbaik di Indonesia. Bukan hanya sekadar misi, namun ada program yang dijalankan PT. Kereta Api Indonesia dsebagai bentuk konret dari misi perusahaan. Contohnya dengan memanfaatkan kemajuan teknologi dalam perkembangan perusahaan dan penyediaan fasilitas layanan berupa pembelian tiket melalui E-tiket di website resmi www.kai.id.  dan bekerja sama dengan pihak swasta. Namun sayangnya, perusahaan harus kembali meninjau terkait keselamatan bukan hanya keselamatan pekerja namun juga keselematan pengendara lain yang melintas di jalur kereta melihat masih banyaknya kasus kecelakaan baik yang terjadi karena kelalaian pihak perusahaan maupun kasus pelanggaran yang dilakukan pengendara lain.


3. Unsur-Unsur Visi dan Misi Organisasi Publik
Dalam membuat rumusan Visi Misi organisasi terkhusus organisasi publik maa ada beberapa hal yang harus di perhatikan seperti kondidi dan unsur visi dan misi itu sendiri. Devi Yulianti dalam bukunya Manajemen Strategi Sektor Publik menyebutkan dalam merumuskan visi dan misi organisasi harus memperhatikan kondisi yang menjadi ruang lingkup organisasi tersebut, antara lain:

1. Realistis, sederhana dan jelas,
2. Terdapat tantangan bagi organisasi sehingga terdorong untuk melakukan pengembangan.
3. Cerminan tujuan dan aspirasi organisasi publik
4. Bersifat mengikat sehingga organisasi publik secara konsisten menjaga komitmen dalam mencapai tujuan
5. Visi yang telah dibuat terjemahkan ke dalam tujuan organisasi
4. Dinyatakan berulang oleh para pimpinan

Selain kondisi ada beberaa unsr yang juga perlu diperhatikan. Unsur utama yaitu kelompok sasaran. Dalam organisasi publik kepuasan masyarakat menjadi tujuan utama hal ini sejalan dengan fungsi organisasi publik yaitu memberikan pelayanan terbaik bagi masyarakat. Visi dam misi haru memperhatikan kepada siapa rumusan ini dibuat dan siapa saja stakeholder yang akan terlibat 
Unsur kedua adalah rentan waktu yang memungkin visi akan terwujud. Karena melibatkan banyak stakeholder dan menangani masyarakat luas maka diperlukan  startegi perumusan visi dan misi yang baik sehingga kinerja organisasi akan lebih efektif dan efisien.. 
Unsur ketiga adalah mengenai bahasa yang akan digunakan. Kalimat visi misi harus disusun dengan singkat, padat, dan jelas serta mampu menginterpretasikan seruruh maksud dan tujuan organisasi publik sehingga dapat dipahami oleh pembaca. 
Karena bagaimanapun kinerja pemerintah dinilai memadai jika memiliki elemen-elemen berikut (Mardiasmo, 2002):
1. Visi dan misi yang dijadikan petunjuk kemana tujuan organisasi
2. Organisasi memiliki tugas danfungsi yang jelas
3. Adanya tujuan dan sasaran yang telah di renanakan sebelumnya
4. Program dan kegian menjadi bentuk implementasi misi organisasi
5. Rancangan anggaran sebagai tolak ukur efisiensi.


5. Urgensi Visi dan Misi Organisasi Publik
	Visi dan misi berguna sebagai pedoman bagi organisasi untuk selalu fokus pada tujuan dan mengurangi risiko kesalahan dalam mengambil keputusan yang tidak sesuai dengan tujuan organisasi. Menurut Bailey (dalam Cardani, 2000:2) pernyataan visi yang dikembangkan dengan baik akan mendatangkan beberapa keuntungan potensial bagi organisasi meliputi pemberian arah, fokus, kebijakan, makna, tantangan, dan daya hidup (gairah). Dengan visi dan misi yang baik organisasi dapat menjalankan program kerjanya dengan fokus sehingga seluruh program baik yang direncanakan maupun yang sedang dijalankan akan memberikan hasil yang signfikan ke arah lebih baik juga.  
	Visi dan misi akan memberikan batasan-batasan dalam pembuatan kebijakan mengenai apa yang dapat dan tidak dapat ditempuh oleh para pemimpin organisasi. Visi misi yang baik akan memberikan pengaruh bagi seluruh pihak yang terlibat dalam organisas publik. 


· KESIMPULAN
Visi merupakan tujuan organisasi yang ingin dicapai organisasi di masa depan. Dengan adanya visi, organisasi dapat dengan jelas memilik program yang akan dijalankan sehingga memberikan hasil yang signifikan bagi perkembangan organisasi sedangkan misi adalah tahapan atau serangakaian tahapan yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan. Keduanya termasuk kedalam salah satu langkah dalam perumusan strategi organisasi. Dimana strategi organisasi adalah tahapan dalam proses pengambilan keputusan yang berguna untuk masa depan perusahaan. Visi dan misi pada organisasi publik berguna sebagai pedoman organisasi untuk selalu fokus pada tujuannya yaitu memberikan pelayanan terbaik bagi masyarakat. Dengan adanya visi dan misi organisasi publik memberikan batasan bagi setiap  organisasi publik dalam membuat kebijakan. 
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